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Pendidikan adalah usaha yang dilakukan sepanjang hidup untuk menumbuhkan keinginan untuk 
menjadi lebih cerdas. Pendidikan bertindak sebagai panduan untuk membantu setiap orang 
menjadi otentik dan setia kepada keinginannya sendiri untuk lingkungan dan diri mereka 
sendiri. Pada proses pembelajaran, model pembelajaran ialah komponen penting yang wajib 
diperhatikan. Dimana model yang digunakan di penelitian ini yaitu Discovery Learning . Model 
pembelajaran Discovery Learning  memberdayakan siswa untuk menemukan informasi yang 
mereka butuhkan dengan secara independen meneliti data yang diperlukan. Setelah itu, siswa 
membuat ringkasan akhir dengan menggabungkan pengetahuan yang mereka temukan dan 
pahami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 
discovery terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA N 3 Kota Bengkulu tentang kimia, 
khususnya materi Kesetimbangan Kimia. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 
(PTK) yang termasuk ke dalam jenis penelitian eksperimen (experimental research). Untuk 
menyempurnakan data dalam kegiatan belajar mengajar, peneliti menggunakan observasi, 
pengujian, evaluasi, serta dokumentasi menjadi teknik untuk mengumpulkan data ini. 
Berdasarkan data yang diperoleh peningkatan pada siklus 1 yaitu 56% sedangkan pada saat 
siklus ke 2 meningkat sebesar 88%, hal ini menunjukkan hasil belajar siswa telah melebihi 
indikator keberhasilan yang telah ditentukan. dengan demikian penerapan model pembelajaran 
Discovery Learning  dengan berbantuan LKPD bisa meningkatkan hasil belajar siswa di materi 
kesetimbangan kimia. 
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Pendahuluan 
Pada dasarnya pembelajaran di sekolah dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran, model pembelajaran merupakan komponen penting yang harus diperhatikan. 
Memilih dan menentukan model pembelajaran mana yang paling sesuai untuk digunakan selama proses 
pembelajaran adalah tanggung jawab guru. Penggunaan model pembelajaran yang tepat akan sangat 
mempengaruhi tingkat keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran (Ernanda et al., 2022). Adanya 
kegagalan untuk mencapai tujuan pembelajaran menunjukkan bahwa ada masalah dalam proses 
pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran kimia di kelas XI di SMA 
N 3 Kota Bengkulu menunjukkan bahwa beberapa masalah muncul selama proses pembelajaran kimia di 
kelas. Permasalahan-permasalahan tersebut adalah: 1) beberapa siswa tidak bersemangat untuk belajar; 2) 
beberapa siswa tidak fokus selama kegiatan pembelajaran; dan 3) beberapa siswa tidak aktif selama kegiatan 
pembelajaran. Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh munculnya masalah-masalah tersebut. Dari 
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wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran kimia kelas XI, diketahui bahwa beberapa siswa 
tidak dapat mencapai nilai KKM ketika diberikan soal ulangan. 

Oleh sebab itu, penggunaan model pembelajaran yang baru serta aktif diperlukan. model 
pembelajaran Discovery Learning  ialah ilustrasi dari strategi pembelajaran aktif. Agar hasilnya tetap dalam 
pikiran siswa untuk waktu yang lama, model ini digunakan untuk memotivasi siswa untuk secara aktif 
belajar dan melihat masalah yang mereka hadapi (Kristin, 2016). Model pembelajaran Discovery Learning  
memberdayakan siswa untuk menemukan informasi yang mereka butuhkan dengan secara independen 
meneliti data yang diperlukan. Setelah itu, siswa membuat ringkasan akhir dengan menggabungkan 
pengetahuan yang mereka temukan dan pahami. Studi ini akan membahas bagaimana menggunakan model 
pembelajaran berbasis penemuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI SMA N 3 Kota Bengkulu 
tentang kimia, khususnya materi Kesetimbangan Kimia. 

Pengembangan model pembelajaran penemuan didasarkan pada konstruktivisme. Menurut 
Sartono (2019) Discovery Learning  adalah proses pembelajaran di mana siswa diharapkan untuk mengatur 
materi pelajaran mereka sendiri daripada diberikan dalam bentuk lengkap. Selanjutnya, Sartono (2019) 
menjelaskan penemuan sebagai proses mengidentifikasi konsep dari data atau pengetahuan yang 
dikumpulkan melalui observasi atau eksperimen. 

Pendekatan model Discovery Learning  dalam pendidikan dapat memotivasi siswa untuk 
melakukan penelitian untuk menentukan keaslian teori ilmiah. Pendekatan Discovery Learning , menurut 
Hosnan (2014), mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dan mengekstrapolasi prinsip- prinsip 
umum yang berguna dari contoh-contoh dunia nyata. Jerome Brunner menggunakan metode yang dikenal 
sebagai Discovery Learning yaitu siswa mengatur pengetahuan yang telah diperoleh peserta didik. Hosnan 
(2014) manyatakan bahwa Discovery Learning adalah jenis belajar di mana siswa menemukan informasi baru 
melalui manipulasi, struktur, dan transformasi informasi. 

Dalam menerapkan model pembelajaran Discovery Learning, menurut Darmadi (2017), ada 
sejumlah hal yang perlu dilakukan. Ini termasuk mencari tahu apa tujuan belajar siswa, mencari tahu jenis 
bahan apa yang akan mereka berikan, mencari materi apa yang harus mereka pelajari secara induktif, 
membuat bahan pengajaran yang mencakup tugas, latihan soal, contoh soal, dan hal-hal lain yang 
membantu siswa belajar, dan mengevaluasi sistem belajar dan hasil siswa. 

Hasil belajar adalah sesuatu yang dapat dicapai oleh semua siswa, dan tingkat keberhasilan 
bervariasi tergantung pada jumlah pekerjaan yang dilakukan (Triyanto & Prabowo, 2020). Motivasi siswa 
untuk belajar dapat ditingkatkan selama proses dengan hasil belajar mereka (Meylani et al., 2023; Prisilia 
et al., 2021). Hasil evaluasi hasil pembelajaran digunakan untuk menentukan apakah tujuan pembelajaran 
telah terpenuhi atau tidak, serta memberikan umpan balik untuk perbaikan proses pembelajaran di masa 
depan dan sebagai dasar untuk melaporkan kepada orang tua tentang kemajuan hasil pembelajaran siswa 
(Andriani et al., 2023). 

Metode 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Tujuan penelitian ini adalah untuk terus 

meningkatkan kualitas proses kegiatan belajar mengajar. Dimana dengan menggunakan model Discovery 

Learning  pada materi kesetimbangan kimia. Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2023. Tempat 

pelaksanaan penelitian di SMA N 3 Kota Bengkulu. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI F SMA N 3 

Kota Bengkulu yang berjumlah 34 orang siswa. Untuk menyempurnakan data dalam kegiatan belajar 

mengajar, peneliti menggunakan observasi, pengujian, evaluasi, dan dokumentasi sebagai teknik untuk 

mengumpulkan data ini. 

Secara umum terdapat 4 tahapan dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 2 siklus 

ini, yaitu : 
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1) Perencanaan 

Peneliti membuat modul ajar, rencana pelajaran, media pembelajaran, lembar kerja siswa, dan 

instrumen penelitian selama fase perencanaan ini. 

2) Pelaksanaan 

Pelaksanaan setiap siklus diimplementasikan selama satu pertemuan. Menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning , para peneliti melakukan pembelajaran. Setelah itu, siswa mempelajari 

materi kesetimbangan kimia, yang mencakup konsep kesetimbangan dan bagaimana menghitung KC 

dan KP. 

3) Pengamatan 

Pengamatan menggunakan instrumen penelitian untuk melakukan observasi selama proses 

belajar. Dengan menggunakan instrumen penelitian ini, aktivitas siswa selama proses belajar diamati 

oleh observer. 

4) Refleksi 

Tujuan refleksi adalah dengan hati-hati memeriksa tindakan yang dilakukan dan mengevaluasi 

untuk meningkatkan tindakan selanjutnya. Untuk mengatasi masalah yang muncul dalam siklus 

pertama, aktivitas ini meninjau masalah dan membuat rencana untuk follow-up di siklus berikutnya. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Lembar Kerja siswa (LKPD) merupakan media pembelajaran yang akan digunakan untuk 

memfasilitasi penelitian tindakan kelas ini. Topik kesetimbangan kimia yang dibahas dalam kelas XI F 

adalah fokus dari model pembelajaran yang sedang dipelajari, yang merupakan model pembelajaran 

Discovery Learning  berbasis LKPD. Studi ini dibagi menjadi dua siklus dengan dua pertemuan masing-

masing, dimana pre-test dan post-test diberikan setiap siklusnya. 

Peneliti melakukan pengamatan dan wawancara dengan guru kimia kelas XI F SMA N 3 Kota 

Bengkulu sebelum memulai siklus I dan siklus II. Tujuan dari pengamatan dan diskusi ini adalah untuk 

mengidentifikasi sifat-sifat yang siswa tampilkan selama proses pengajaran dan pembelajaran di kelas dan 

untuk mengamati metode yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi. Melalui pengamatan 

dan wawancara ini, peneliti mengumpulkan data tentang keadaan awal dari proses kegiatan belajar dan 

mengajar di kelas. 

Kegiatan pengajaran dan pembelajaran di kelas dicapai dengan memberi siswa materi yang mereka 

perlukan untuk belajar dan dengan menggunakan media pembelajaran yang terbatas. Akibatnya siswa 

menjadi sibuk dengan pekerjaan mereka sendiri dan berhenti memperhatikan apa yang dikatakan guru. 

Tentu saja, ini dapat menyebabkan siswa yang berjuang untuk memahami konsep dasar dalam materi yang 

diberikan, yang pada akhirnya akan berdampak pada hasil belajar mereka dan menghasilkan hasil belajar 

yang kurang dari yang ideal bagi siswa ini. 

Nilai pre-test dan post-test di siklus I dan II menunjukkan temuan dari pengamatan, diskusi, dan 

eksperimen yang dilakukan peneliti. Tabel di bawah ini menampilkan hasil belajar siswa untuk materi 

kesetimbangan kimia di kelas XI F SMA N 3 Kota Bengkulu.  
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Tabel 1. Data Hasil Nilai Pre-Test dan Post-Test pada Siklus I dan Siklus II 

Indikator 
Siklus I  Siklus II 

Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 

Jumlah Peserta Didik 34 34 34 34 

Jumlah Nilai 1895 2575 2540 2940 

Rata-rata 55,7 75,7 74,7 86,5 

Nilai Tertinggi 90 100 100 100 

Nilai Terendah 20 35 40 70 

Persentase yang Tuntas 26% 56% 65% 88% 

Persentase yang Belum 

Tuntas 
74% 44% 35% 12% 

 

Dengan memeriksa nilai tertinggi siswa yaitu 90, dan terendah yaitu 20, peneliti dapat 
menyimpulkan dari tabel di atas bahwa 9 dari 34 siswa telah menyelesaikan pre-test siklus I. Hasil belajar 
yang dicapai siswa dalam post-test siklus I naik dari 74% menjadi 44% yang belum tuntas. Kemudian, 22 
dari 34 siswa menyelesaikan pre-test siklus II, dengan skor tertinggi 100 dan yang terendah 40. Hasil belajar 
siswa meningkat 23% pada siklus kedua setelah tes. 

Selanjutnya hasil skor observasi siklus I ke siklus II siswa kelas XI F SMA N 3 Kota Bengkulu 
menggambarkan peningkatan presentasi tindakan guru dalam kegiatan belajar mengajar. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Tindakan Guru dalam KBM Siklus I dan II 

No.  Aspek yang diamati Hasil Pengamatan 

Siklus I Siklus II 

1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 3 3 

2. Guru bertanya kepada siswa di awal pembelajaran 3 3 

3. Guru membagikan lembar pertanyaan kepada siswa 3 4 

4. Guru membimbing diskusi kelompok 4 4 

5. Guru mendatangi setiap kelompok dan bertanya 
apakah ada kesulitan dalam menjawab pertanyaan 

3 3 

6. Guru mengajak siswa untuk aktif dalam berdiskusi 3 4 

7. Guru memanggil siswa secara acak 2 3 

8. Guru mengkoordinasi kelas dan memanfaatkan waktu 
secara baik dan efisien 

3 3 

9. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
Bertanya 

4 4 

10. Guru menyampaikan kesimpulan pembelajaran 3 3 

Jumlah 3 3 

Skor rata-rata 32 35 

Persentase (%) 3,2 3,5 

 

Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa terjadi peningkatan persentase observasi aktivitas guru 
dalam kegiatan belajar mengajar dari siklus I sebesar 80% ke siklus II sebesar 85%. Hal ini menunjukkan 
bahwa persentase observasi aktivitas guru berada di atas ketuntasan minimal yaitu sebesar 75%. 
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Tabel 3. Hasil Pengamatan Tindakan Guru dalam KBM Siklus I dan II 

No.  Aspek yang diamati 
Siklus I Siklus II 

% Kriteria % Kriteria 

1. 
Siswa berusaha mencari jawaban dari 

berbagai sumber 
79% B 87% BS 

2. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru 76% B 83% B 

3. Siswa aktif berpendapat dalam diskusi 82% B 88% BS 

4. 
Siswa yakin dengan jawaban yang telah 

diperoleh dari diskusi 
85% BS 90% BS 

5. 
Siswa berani maju mempresentasikan 

jawaban hasil diskusi 
76% B 86% BS 

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2023 di kelas XI F SMA N 3 Kota Bengkulu. 
Setiap siklus penelitian tindakan kelas yang dilakukan menunjukkan bahwa hasil pembelajaran meningkat 
selama proses pengamatan dan penelitian. Siswa menjadi lebih percaya diri dan memiliki keyakinan dalam 
kemampuan mereka untuk belajar, seperti yang dibuktikan oleh lembar observasi yang diisi oleh guru dan 
siswa. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk berkonsultasi dengan guru mereka tentang ide-ide 
pelajaran. Alat penyelesaian masalah lainnya adalah guru. 

Peneliti menggunakan model pembelajaran berbasis penemuan untuk membuat rencana 
tindakan pada tahap perencanaan guna meningkatkan hasil belajar kimia siswa. Pertama, mereka 
memutuskan apa yang akan dibahas terlebih dahulu. Lalu menggunakan model pembelajaran berbasis 
penemuan untuk membuat media pembelajaran yang akan digunakan peneliti di kelas. Setelah itu, mereka 
membuat rencana implementasi yang terdiri dari bahan ajar, LKPD, lembar observasi, evaluasi, dan 
instrumen untuk evaluasi. 

Siklus I saat ini diimplementasikan dalam satu pertemuan dengan tiga jam yang ditugaskan untuk 
pelajaran (3 x 35 menit). Pertemuan pertama dijadwalkan akan berlangsung pada hari Rabu, 8 November 
2023 dari pukul 12.20 hingga 14.05 WIB. Dengan cara yang sama, tahap implementasi siklus II 
berlangsung dalam satu pertemuan dan membutuhkan tiga jam instruksi (3 x 35 menit). Pertemuan kedua 
dijadwalkan berlangsung pada 15 November 2023, Rabu, dari pukul 12.20 hingga 14.05 WIB. 

 Pada saat observasi siklus I, peneliti menemukan bahwa guru menerapkan kegiatan belajar 
mengajar dengan tepat dan menyertakan langsung siswa saat model pembelajaran Discovery Learning  
diterapkan. Namun, siswa mengalami banyak kesulitan selama kegiatan menelaah masalah. Siswa perlu 
secara aktif terlibat dalam proses kegiatan mengajar dan belajar dengan mencari, mengumpulkan, dan 
mengatur pemahaman mereka sendiri tentang materi yang telah disediakan, karena peneliti mengharapkan 
proses pengajaran dan kegiatan belajar sesuai dengan harapan mereka. Masih sulit untuk membuat siswa 
memperhatikan materi yang disajikan selama jam kelas karena mereka kurang mendapatkan motivasi 
untuk belajar. Berbeda dengan siklus I, selama fase observasi siklus II, proses telah berkembang. Ini adalah 
hasil dari penerapan langkah baru, yaitu penerapan model pembelajaran Discovery Learning pada proses 
kegiatan belajar mengajar, yang didukung sepenuhnya oleh media pembelajaran yang telah direncanakan 
sebelumnya. Hai ini dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang subjek, menarik minat mereka untuk 
mengambil peran aktif dalam kegiatan pengajaran dan pembelajaran, dan memungkinkan mereka untuk 
mengungkapkan pendapat mereka tentang pengetahuan yang mereka dapatkan secara mandiri.. 

Para peneliti dapat menyimpulkan bahwa siswa masih kekurangan inisiatif pada tahap refleksi 
siklus I, karena mereka masih terlalu malu atau takut untuk mengungkapkan pendapat mereka, dan 
mereka masih harus menunggu persetujuan guru sebelum berbagi hasil diskusi kelompok mereka. Agar 
siswa dapat fokus pada proses pengajaran dan kegiatan belajar dan tidak terganggu dengan urusan pribadi 
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mereka, guru harus dapat mendistribusikan materi secara merata kepada mereka semua dan mengurus 
kelas. Guru harus mampu merangsang keingintahuan siswa dengan membiarkan mereka secara aktif 
mencari dan membuat penemuan selama proses belajar. Siswa akan dapat belajar dan mencoba 
memecahkan masalah sendiri berkat ini. Harapan para peneliti telah terpenuhi oleh kegiatan pengajaran 
dan pembelajaran siklus II, yang jauh lebih baik dan lebih efisien daripada siklus I. Karena mereka 
mengikuti prosedur yang tepat selama kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan teknik 
pembelajaran ini, membuat hasil belajar mereka meningkatkan dibandingkan sebelumnya. Dengan 
menunjukkan bahwa siswa telah membuat kemajuan terhadap hasil pembelajaran mereka. 

Sebelum dilakukan tindakan, 9 dari 34 siswa telah tuntas. Dengan melihat nilai tertinggi siswa 
yaitu 90, dan nilai terendah yaitu 20, Hasil pengamatan dan diskusi menunjukkan bahwa salah satu 
penyebab siswa kelas XI F SMA N 3 Kota Bengkulu memiliki hasil belajar yang buruk dalam pembelajaran 
kimia adalah bahwa mereka tidak memiliki pengalaman aktif belajar sendiri selama proses kegiatan belajar 
mengajar. Selain itu, siswa merasa sulit untuk memahami materi karena hanya disajikan melalui teori dan 
sedikit atau tidak ada media selama proses pengajaran dan belajar. Siswa yang tidak memahami materi 
tidak akan memenuhi tujuan belajar dalam kimia, yang mengarah ke nilai yang lebih rendah. Oleh karena 
itu, peneliti membuat perbaikan dalam pembelajaran kimia ini dengan menggunakan model Discovery 
Learning  dengan bantuan media pembelajaran LKPD. 

Model pembelajaran Discovery Learning  dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik, 
menurut data yang diteliti oleh peneliti. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada awalnya hanya sekitar 55,7 
dengan jumlah yang tuntas 26% namun, saat post-test siklus I, persentase siswa yang belum tuntas menurun 
dari 74% menjadi 44%. Kemudian pada pre-test siklus II, terdapat 22 dari 34 siswa yang sudah tuntas 
dengan nilai tertinggi yang diperoleh adalah 100 dan nilai terendah adalah 40. Pada post-test siklus II, hasil 
belajar siswa kembali mengalami peningkatan yang awalnya dari 35% menjadi 12%. Hasil belajar siswa 
telah melampaui metrik keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya. Jika 80% siswa menyelesaikan 
lebih dari 80 dengan KKM yang ditentukan sebelumnya 80, maka hasil belajar siswa dapat dikatakan 
meningkat. 

 Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik pembelajaran Discovery 
Learning dengan berbantuan LKPD dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI F SMA N 3 Kota 
Bengkulu pada materi kesetimbangan. 

Kesimpulan  

Berdasarkan temuan penelitian dan diskusi yang disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa, 
dengan bantuan LKPD, siswa kelas XI F SMA N 3 di Kota Bengkulu dapat mencapai hasil belajar yang 
lebih baik ketika menggunakan model pembelajaran berbasis penemuan untuk materi kesetimbangan. 
Dengan memeriksa nilai tertinggi siswa yaitu 90, dan terendah yaitu 20, peneliti dapat menyimpulkan dari 
tabel di atas bahwa 9 dari 34 siswa telah menyelesaikan pre-test siklus I. Hasil belajar yang dicapai siswa 
dalam post-test siklus I naik dari 74% menjadi 44% yang belum tuntas. Kemudian, 22 dari 34 siswa 
menyelesaikan pre-test siklus II, dengan skor tertinggi 100 dan yang terendah 40. Hasil belajar siswa 
meningkat 23% pada siklus kedua setelah tes. Kemudian berdasarkan observasi, data yang diperoleh dari 
siklus I mengalami peningkatan di siklus II pelaksanaan penelitian tindakan kelas. 
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